
RINGKASAN 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian tentang salah satu produk unggulan 

pertanian di Indonesia yaitu kedelai, yang memiliki peran cukup penting bagi 

pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. Penelitian ini mengambil 

Judul : “Pengaruh Volume Impor Kedelai, Harga Kedelai Dunia, Nilai Tukar, dan 

Produksi Kedelai Dalam Negeri Terhadap Harga Kedelai Lokal di Indonesia.”  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (volume 

impor kedelai, harga kedelai dunia, nilai tukar, dan produksi kedelai dalam negeri) 

terhadap variabel terikat (harga kedelai lokal di Indonesia), serta untuk 

mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap harga kedelai lokal di 

Indonesia. Analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi Linear Berganda 

dengan menggunakan Eviews 9. Jenis datanya adalah time series yang mengambil 

kurun waktu selama 10 tahun dari tahun 2005-2015. Sumber data diperoleh dari 

website resmi seperti Badan Pusat Statistik, Kementerian Perdagangan, Bank 

Indonesia, FAO, Kementerian Pertanian, World Bank, serta dari jurnal-jurnal 

penelitian dan internet. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan menggunakan 

eviews 9 menunjukkan bahwa : (1) volume impor kedelai berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap harga kedelai lokal di Indonesia. (2) Harga kedelai dunia 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga kedelai di Indonesia. (3) Nilai 

tukar berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga kedelai lokal di 

Indonesia. (4) Produksi kedelai dalam negeri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga kedelai lokal di Indonesia. Dari keempat variabel bebas terdapat 

dua yang berpengaruh signifikan yaitu harga kedelai dunia dan produksi kedelai 

dalam negeri dan dua variabel yang berpengaruh tidak signifikan yaitu nilai tukar 

dan volume impor kedelai. 

Implikasi dari kesimpulan bahwa untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap harga kedelai dunia, Indonesia harus mampu untuk meningkatkan 

produktifitas kedelai dalam negeri, pemerintah yang harus lebih memperhatikan 

kesejahteraan petaninya, pemanfaatan lahan pertanian yang lebih baik lagi dan 

masyarakat yang harus ikut menjaga disekitar lingkungan lahan pertanian kedelai, 

tidak hanya berperan sebagai konsumen saja, sehingga Indonesia tidak perlu lagi 

untuk impor kedelai dalam memenuhi kebutuhan pangan kedelai. Untuk 

meningkatkan produksi kedelai dalam negeri perlu adanya teknologi yang modern 

demi mencapai kedelai yang berkualitas dan untuk meningkatkan jumlah produksi 

kedelai dalam negeri lebih banyak lagi. Sementara itu, Masyarakat tidak hanya 

berperan sebagai komsumen saja namun harus ikut berkontribusi dalam menjaga 

lingkungan lahan pertanian kedelai agar tidak tercemari. Pemerintah dan 

masyarakat harus bisa bekerjasama dalam hal ini. 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

 

This research is a research about one of agriculture's superior product in 

Indonesia that is soybean, which has important role to fulfill the food needs of 

Indonesian society. This research takes Title: "The Effects of The Imported 

Soybean Volume, World Soybean Price, Exchange Rate, and Domestic Soybean 

Production on Local Soybean Price in Indonesia." 

The purpose of this study was to determine the effect of independent 

variables (the import volume of soybean, soybean prices world, exchange rate, 

and soybean production in the country) on the dependent variable (the price of 

local soybean in Indonesia), as well as to determine which variables are most 

influential on the price of local soybean in Indonesia. Data analysis used is 

Multiple Linear Regression Analysis by using Eviews 9. Type of data are time 

series which take period during 10 year from year 2005 to 2015. Sources of data 

were obtained from official websites such as Central Bureau of Statistics, Ministry 

of Trade, Bank Indonesia, FAO, Ministry of Agriculture, World Bank, as well as 

from research journals and internet. 

Based on the results of research and data analysis conducted using eviews 9 

shows that: (1) soybean import volume has positive and insignificant effect on 

local soybean price in Indonesia. (2) The price of soybeans has a positive and 

significant impact on soybean prices in Indonesia. (3) The exchange rate has a 

positive and insignificant effect on local soybean prices in Indonesia. (4) 

Domestic soybean production has a positive and significant effect on local 

soybean price in Indonesia. Of the four independent variables, there are two 

significant effect that is the world soybean price and domestic soybean production 

and two variables that have insignificant effect that is the exchange rate and 

volume of soybean import. 

The implications of the above conclusions that to reduce dependence on 

world soybean prices, Indonesia should be able to increase the productivity of the 

domestic soybean, the government should pay more attention to the welfare of 

farmers, better utilization of agricultural land again and the people have to take 

care of the environment around the soybean farms, not serve as consumers only 

so, Indonesia no longer need to import soybeans in soybean food needs. To 

improve domestic soybean production need for modern technology in order to 

achieve soybean quality and to increase the amount of domestic soybean 

production more. Governments and communities should be able to cooperate in 

this regard. 

 

 

 

 

 

 

 

 


